35. Kau Akan Kembali Padaku, ‘Kan? 


Ckiiit. 


Mobil yang membawa wanita terkulai tak 
berdaya itu akhirnya berhenti. 


“Haaah....” 


Chris mengembuskan napas yang panas dan 
menurunkan tangannya dari setir mobil. Lalu 
ia menatap Naomi dengan mata bergetar. 


Bahkan di tempat yang gelap, tengkuk Naomi 
yang berkilau seolah disinari rembulan itu 
terlihat begitu menggoda. 


Kamu mencariku saat sedang dalam 
pengaruh alkohol. Apa itu berarti kamu juga 
ingin bersamaku? 


Harapan yang tersembunyi itu membuat 


hasrat Chris makin bergejolak. 


Panas yang menjalar dari dalam hatinya 


membuat pandangannya jadi tidak fokus. 


Chris mengulurkan ujung jemarinya yang 


terasa panas. Diraihnya bahu mungil Naomi 


dengan lembut. 


Kerinduan Chris pada Naomi terasa begitu 


menyiksa saat ini. 


Satu-satunya cara untuk menghilangkan 
siksaan ini adalah dengan memiliki Naomi 
seutuhnya. 


Chris ingin memeluk tubuh yang terlihat 
ringkih itu untuk menyuburkan hatinya yang 
gersang. la juga ingin mencumbui setiap inci 
tubuh Naomi yang dapat dijangkau oleh 
bibirnya, membuatnya sampai merona 


merah. 








“Naomi.” 


Akal sehat menghentikan Chris mewujudkan 
ide nakalnya tadi. Lagi pula tanpa 
mempertontonkan afeksi, Naomi pasti tetap 
akan kembali pada dirinya, ‘kan? 


Dulu mereka benar-benar saling mencintai. 
Saat itu, mereka menganggap 


masing-masing begitu penting dan berharga. 


Harus pria ini akui, ia tak bisa melupakan 


wanita di sisinya ini karena itu adalah Naomi. 


© Na... 


“Bagaimana caraku menghubungi 
ayahmu?” 


Chris menggoyang-goyangkan badan Naomi 
dengan hati-hati. 


Wanita itu tetap bergeming, masih belum 
sadarkan diri. la belum bisa membuka 


matanya. 


Chris mengamatinya sebentar, lalu turun dari 
mobil duluan. Tidak ada pilihan lain. 
Sepertinya Naomi harus dibopong ke dalam 
rumah karena wanita itu jelas-jelas tidak akan 
bisa bangun sendiri. 


Chris melongok dari balik pagar untuk 
memastikan ada orang atau tidak di dalam 
rumah. Untungnya dari jendela yang 
lampunya menyala, terlihat siluet seseorang. 


Chris mengenalinya sebagai bayangan 
Direktur Han. la mendekati pintu pagar sambil 
merapikan pakaiannya, lalu memencet bel 
sambil berdeham untuk memulihkan 


suaranya. 


© Hei, siapa yang datang 


malam-malam begini? 


Suara yang terdengar dari interkom itu 
memang suara Direktur Han. 


Chris menelan ludah sebelum menjawab 


sesopan mungkin. 
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“Ayah, maaf saya terpaksa datang 
malam-malam. Saya Chris.” 


--Chris? Oh, Direktur Chris? 


“Ya. Hari ini ada acara minum-minum 
kantor dan Naomi jadi mabuk. Kalau 
tidak keberatan, maukah Anda keluar 


dan menuntun Naomi....” 


--Aduh, pantas saja dia tidak menjawab 
telepon dariku. Ya, tunggu sebentar! 


Direktur Han mematikan interkom dengan 
nada terkejut. 


Tak lama kemudian pintu depan terbuka, lalu 
terdengar bunyi decitan sandal rumah yang 
makin mendekat. Direktur Han membuka 
gerendel pintu gerbang dengan suara keras, 
lalu membuka pintu pagar dengan wajah 
panik. 


€ ` “Ya ampun, bagaimana ini. Naomi 


bukan anak yang suka pulang dengan 
keadaan tidak sadarkan diri seperti ini.” 


Chris juga tidak tahu kenapa Naomi bisa 
minum-minum sampai mabuk begini. Ia 


lantas menjawab sambil tersenyum. 


“Biasanya memang begitulah acara 


minum-minum kantor. Seharusnya 


saya mengawasinya tadi. Maaf.” 
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“Jangan, jangan minta maaf. Terima 
kasih karena sudah mengantarnya 
sampai sini. Apa Naomi ada di mobil?” 


“Ya, dia sedang tidur.” 


Chris membuka pintu penumpang Benz 
putihnya yang diparkir tepat di depan pintu 
gerbang. 


Naomi terlihat tertidur lelap. Wanita itu 
sampai tidak sadar kalau ada orang yang 
membopongnya. Kondisi ini membuat 


Direktur Han waswas. 


G>) “Ya ampun, ternyata dia benar-benar 


mabuk....” 
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G u il | 
S Han Naomi! Bangun! Apa yang 


kaulakukan di mobil Direktur Chris?!” 


Direktur Han memegang erat bahu Naomi 
dan mulai mengguncang-guncangkannya. 


Wanita yang sedikit sadar itu lamat-lamat 
mengerutkan keningnya. la mengenali suara 
ayahnya. 


ADA “Ayah... sepuluh menit lagi....” 


“Sepuluh menit apanya! Kau 
benar-benar nggak mau bangun?!” 


H) “Mmm....” 


CY “Ya ampun, ini benar-benar gila. 


Sepertinya aku harus 
menggendongnya.” 


Setelah mendengar gumaman Direktur Han, 
Chris menyingsingkan kedua lengan bajunya. 


Sia 
ey, “Kalau Anda tidak keberatan, biar saya 


yang menggendongnya.” 
G ) “Oh, tidak usah. Aku saja yang 
menggendongnya.” 


Direktur Han menolak dengan tegas. Ayah 
Naomi itu merasa tidak nyaman kalau harus 
menyerahkan anak semata wayangnya untuk 
digendong pria lain, meski lelaki itu adalah 
Chris. 


Melihat ekspresi Direktur Han yang 
menunjukkan keraguan, Chris 
menyunggingkan senyum yang lebih lebar. 
Seolah ia ingin memastikan bahwa dirinya 
sama sekali tidak punya niat jahat pada 
Naomi. 


“Saya ingin melakukannya karena takut 
punggung Ayah sakit. Saya hanya akan 
mengantar anak perempuan 
kesayangan Anda ini sampai tempat 
tidur, jadi tolong izinkan saya 
melakukannya.” 


Chris memohon pada Direktur Han dengan 
senyum sedikit menggoda. 


Direktur Han yang tidak bisa lagi 
menyembunyikan perasaannya, kini 


tersenyum lebar. 


- 


>) 


~ 
A 


“Ternyata kau sengaja memanggilku 
dengan sebutan Ayah, ya. Siapa pun 
yang mendengarnya pasti akan 
mengira kau menantuku.” 


“Karena sudah terbiasa, saya secara 
spontan memanggil Ayah. Menurut 
Ayah, panggilan ini terdengar alami, 
‘kan?” 


“Hohoho. Kau memang cerdik. Baiklah, 
aku akan menyerahkan Naomi padamu 
yang punggungnya lebih kuat.” 


“Ya, Ayah. Saya akan 
menggendongnya dengan hati-hati.” 


Komunikasi yang terasa makin akrab itu 
membuat tenggorokan Chris yang tadinya 
tercekat, kini kembali normal. 


Sesaat sebelum membunyikan bel rumah 
wanita itu, Chris masih dihantui penyesalan 
karena menahan diri. Rasa itu terus 
merongrongnya. Namun sekarang, ia merasa 
beruntung karena tadi tidak mengikuti hawa 
nafsunya. 


Satu lagi yang Chris syukuri. Menjalin 
hubungan akrab dengan orang terdekat dari 
wanita itu adalah hal yang bisa dibilang agak 
mustahil bagi bocah kaku seperti Theo. Ini 
jelas berbeda dari Chris. 


Tak makan waktu lama, pria itu berhasil 
mengangkat Naomi yang tertidur pulas ke 
punggungnya, dengan bantuan sang ayah. 


Kehangatan tubuh Naomi membuat pria itu 
merasa cukup bersalah atas keinginan 
terpendamnya tadi. 


Syukurlah Chris bisa mengendalikan 
hasratnya. Karena itu kini ia dapat 
menemukan kembali ketenangannya. 


Naomi duluan yang mengatakan ingin 
memulai semuanya dari awal. Jadi walau 
Chris tak melakukan apa pun, suatu hari 
wanita itu yang akan mendatanginya duluan, 
‘kan? 


Saat hari itu tiba, Chris akan memeluk wanita 


itu dengan erat, tidak akan melepaskannya 
lagi. 


Aku nggak mau... sendirian lagi. 
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CD “aan...” 


Rasa sakit di kepala datang bersamaan 
dengan sinar matahari pagi yang hangat. 
Naomi terbangun dengan mata bengkak. la 
mendudukkan diri di kasur sambil 


mengerang. 


Sebenarnya Naomi ingin tidur lebih lama lagi. 
Tapi apa daya. la terbangun karena 
tenggorokannya sakit. Dalam ingatannya 
yang kabur, Naomi menyadari ada sesuatu 


yang aneh. 


Kan semalam aku datang ke acara 
minum-minum yang diadakan oleh Yuri ssi... 
kenapa aku bisa terbangun di kasur 
rumahku? 


Naomi berusaha untuk segera sadar agar 
bisa mengingat kejadian kemarin. 


la memaksa tubuhnya yang terasa berat 
untuk turun dari tempat tidur, lalu membuka 
pintu kamar. Setelah itu ia turun ke lantai 1 
dengan menumpukan badannya pada 
pegangan tangga. 


Karena matanya belum terbuka sepenuhnya, 
Naomi melangkah ke arah dapur untuk 
mengikuti instingnya. 


Wanita itu mengambil gelas yang selalu 
diletakkannya di tempat yang sama, 
menuangkan air dingin dari dispenser, dan 


meminumnya dalam sekali tenggak. 


Ahal Tiba-tiba ia teringat sesuatu. 
Gerakannya minum barusan sedikit demi 


sedikit membuat ingatannya datang kembali. 


“=” “Oh, itu Han Naomi.” 


X- “Ah, ternyata Anda datang lebih awal!” 


y 


“Terima kasih karena Anda sudah 
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repot-repot datang padahal sedang 
hujan. Anda sudah lapar, ‘kan?” 


Kemarin malam, Naomi bertemu Theo dan 


Yuri ssi di depan restoran izakaya. 


«> “Kau tahu ‘kan, kau harus minum gelas 
pertama dalam sekali teguk?” 


CD “Glek” 


Begitu duduk dalam restoran, mereka 
langsung mulai minum. 


HO “Bagus! Minum air dingin ini!” 


GN “Uhuk! Lini... alkohol, kan?” 


> “Ya ampun! Maaf, Naomi ssi! 
Sebenarnya aku ingin mengerjai Theo, 
tapi aku malah memberikannya pada 


Naomi ssi.” 


\= “Heo Yuri, apa kau sudah gila?!” 


Naomi sudah melebihi batas minumnya 
hanya dalam waktu lima menit setelah acara 
minum dimulai. Semua terjadi karena 


kesalahan konyol. 


GA 


SS “Han Naomi! Bangun! Apa yang 


kaulakukan di mobil Direktur Chris?!” 


> “Ayah... sepuluh menit lagi....” 


(DN 


3 “Sepuluh menit apanya! Kau 


benar-benar nggak mau bangun?!” 


Rupanya setelah itu ia langsung diantar 
sampai rumah. Meski tidak ingat tentang hal 
lain, Naomi mengingat ucapan ayahnya 
dengan sangat jelas. 


Setelah mengingat kembali apa yang terjadi, 


ada satu yang membuat pikiran Naomi 
terganggu. Itu adalah Dan Theo. 


Naomi yang tidak pernah minum sampai 
benar-benar mabuk, khawatir dirinya telah 
melakukan kesalahan di depan pria itu. 


Tapi, Naomi tidak bisa bertanya langsung 
secara blak-blakan pada pria itu. Jadi, ia 
merasa lebih baik menghubungi Yuri terlebih 
dulu untuk menanyakan keadaan kemarin. 


CD “en” 


Rupanya Direktur Han telah menulis secarik 
memo untuk Naomi. Wanita itu mengambil, 
lalu membacanya. 


BA 


a» Jangan sekali-sekali pulang dengan 


keadaan mabuk lagi. Kalau masih 
berani, aku akan mengusirmu dari 
rumah! Hubungi Direktur Chris yang 
sudah bersusah payah menggendongmu 
kemarin. 

P.S. Kau tahu kalau Ayah hari ini 
berangkat dinas ke luar, kan? Aku 
menyiapkan beberapa makanan di 
kulkas untukmu. 


Nama Chris yang tertulis di dalam memo itu 
membuat Naomi makin bingung. 


ie) “Kenapa... nama Chris Oppa tiba-tiba 


muncul?” 


Meski tak bisa mengingat seluruh kejadian 
yang dialaminya kemarin, Naomi tahu kalau 
Chris tidak mungkin hadir dalam acara 


minum-minum itu. 


Karena Chris dan Theo tidak mungkin berada 
di satu tempat untuk minum bersama, sampai 


dunia kiamat sekalipun. 


Apa kemarin aku menelepon Chris Oppa dan 
meminta diantar pulang olehnya? 


Pemikiran itu membuat punggung Naomi 
bergetar. 


la bisa saja melupakan semua tindakan 
memalukan yang biasa dilakukannya di 
depan Theo. Tapi, ia tidak bisa menganggap 
enteng jika ia berlaku demikian di depan 
Chris. 


Apalagi dirinyalah yang meminta Chris untuk 
melupakan semua perasaan yang telah lalu 


dan memulai hubungan dari awal. 


Masa setelah bilang begitu, beberapa hari 


kemudian Naomi malah.... 


Wanita itu bergegas kembali naik ke 
kamarnya. la ingin memastikan semuanya 
agar rasa bingungnya tidak bertambah besar. 


Kalau di daftar panggilan ponselnya kemarin 
ada nama Chris, sudah pasti ia memang 
meminta pria itu datang menjemputnya saat 
mabuk. Kalau memang demikian, Naomi 
akan langsung menelepon dan meminta maaf 
dengan tulus pada pria itu. 


Naomi tidak tahu siapa yang sudah terlebih 
dulu mencas ponselnya. Ia melepas kabel 
yang tersambung secara perlahan, lalu 
menyalakan ponselnya. 


Setelah dalam posisi aktif, muncul gambar 
latar yang memperlihatkan anak anjing 
sedang tidur. Naomi lalu memencet tombol 


telepon. 


Dalam daftar panggil hanya ada nama 
ayahnya. Rupanya saat Naomi tak sadarkan 
diri, sang ayah berkali-kali meneleponnya. 
Berapa kali dilihat pun, tidak ada telepon 
yang ditujukannya pada Chris. 


ADA “Aneh. Kalau begitu bagaimana Chris 
Oppa bisa menjemputku....” 


Selama ini Naomi berusaha selalu 
menghindar dari situasi terburuk. Tapi kini, hal 
yang belum terjawab itu bisa berubah 
menjadi masalah yang lebih besar. 


Masih kebingungan, Naomi melihat ada satu 
pesan yang belum terbaca di ponselnya. 


Naomi memencet tombol buka pesan dengan 
waswas karena ingin memastikan apakah 
pesan itu berisi penjelasan tentang kejadian 
yang dialaminya tadi malam. 


Nama yang muncul sebagai pengirim pesan 
itu adalah “Dan Theo”. 


Kemarin mereka minum bersama, jadi tidak 
mengherankan jika Theo mengiriminya 
pesan. Tapi yang jadi masalah adalah isi 


pesan dari pria itu. 


©) [Naomi, besok aku akan datang ke 
So 


rumahmu untuk mengungkapkan 
perasaanku. Jadi kalau besok 


kutelepon, keluarlah. ] 


Perasaan apa yang ingin ia ungkapkan? 


Melihat tanggal yang tertera dalam pesan, 


sepertinya Iheo akan mengatakan hal 


penting itu pada hari ini. 


Naomi harap-harap cemas. Mengingat 
kemarin dirinya sempat kehilangan 
kesadaran, ia berdoa semoga yang akan 
Theo ucapkan padanya bukanlah sumpah 
serapah. 


Apakah kemarin aku melakukan kesalahan 
padanya? 


Naomi yang tadi cemas karena memikirkan 
Chris, kini merasa makin tidak tenang karena 
terlibat kekacauan yang lebih besar dengan 
Theo. 


Bayangan Theo yang tadinya tersimpan jauh 
di sudut ingatan, kini muncul kembali ke 


permukaan.... 


Sepertinya kali ini pun Naomi melakukan 


suatu kesalahan pada pria itu. 


Pikirannya yang tadi tenang, kini mulai kacau. 


Setelah bangun dari tidur, Theo mengecek 
wajahnya di cermin. Matanya terlihat sangat 
bengkak. Bola matanya juga memerah, 
membuatnya terlihat seperti orang yang 
sedang terserang penyakit mata. 


Theo mendesah saat mengamati pantulan 
wajahnya di cermin dalam kamar mandi. 


Saat bangun, Theo tidak ingat semua 
kejadian yang dialaminya kemarin. Tetapi 
sekarang setelah melihat tampangnya yang 
berantakan, hatinya kembali terasa sakit. 


Siapa yang membuatnya sakit hati, 


bagaimana ia melalui malam kemarin dengan 
perasaan sedih. Juga rasa sakit yang 
dialaminya sepanjang malam. la mengingat 


semuanya. 


Akhirnya tiba saatnya bagi Theo untuk 
mengungkapkan semua perasaan yang telah 
dipendamnya selama sembilan tahun. Dan 
saat itu adalah hari ini. 


Theo menyalakan air dingin untuk 
membangkitkan suasana hatinya. la juga 
ingin menghilangkan sisa-sisa ketakutan dan 
ketegangan yang masih tergambar di 
wajahnya. 


Sudah berulang kali ia berjanji pada diri 
sendiri untuk menyerah, tapi selalu gagal. 
Karena itu hari ini ia berniat untuk 
menuntaskan semuanya, dengan cara apa 
pun. 
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“Sepertinya Naomi ssi meminta beliau 
untuk menjemputnya karena mabuk. 
Sesaat setelah kau pergi, Direktur Chris 
datang.” 


“Kenapa... tiba-tiba?” 


“Nggak tahu, deh. Aku nggak tahu 
rencana mereka, tapi sepertinya 
mereka berdua bukan pulang ke rumah 
Naomi ssi.” 


“Jadi jelas ‘kan, mereka itu punya 
hubungan apa?” 


Meski Yuri sudah menegaskan kenyataan itu 
pada Theo, pria itu tidak bisa berpikir jernih. 
la tetap mendambakan Naomi. 


Setelah menutup keran dengan sedikit 
tekanan, Theo meninggalkan kamar mandi 
bahkan tanpa mengelap wajahnya. 


la berjalan melewati ruang tengah yang 
tertata rapi menuju kamar baju dengan 
langkah mantap. 


Meski matanya yang bergetar masih belum 
bisa dikendalikan, ia tahu apa yang harus 
dilakukannya hari ini. 


la akan menatap lurus-lurus ke mata Naomi 
yang polos dan selalu terlihat ketakutan saat 
melihatnya itu. Setelah itu, Theo akan bicara 


jujur tentang segala perasaannya tanpa ia 
tutup-tutupi lagi. 


Aku sangat menyukaimu. Bisa dibilang, aku 
mencintaimu. Bahkan jauh sebelum 
mengenalku, kau sudah menjadi segalanya 
bagiku. 


Namun... sekarang bukanlah waktu yang 
tepat. 


Jadi tolong jangan dekati aku, kecuali ada 
keperluan. 


Theo berniat untuk mengakhiri perasaannya 
dengan memberikan pengakuan pada Naomi. 
Dengan begitu, pria itu takkan bisa melarikan 
diri lagi. 


Sebenarnya Theo sudah bisa menebak 
ekspresi dan jawaban seperti apa yang akan 
Naomi berikan dengan suara kecilnya. 


Yang tidak Theo ketahui justru tentang dirinya 
sendiri. Bisakah ia menjaga ekspresinya agar 
tetap tenang. 


Tapi, pria ini tak mau memusingkannya. 
Setelah Naomi mengetahui isi hati Theo, 
pasti wanita itu akan menghindarinya. 


Bisa dibilang Theo yang memegang pisau, 
tapi ia juga yang akan tertusuk karenanya. 


Theo yakin perasaan sakit yang dialaminya 
kemarin adalah yang terparah sepanjang 
hidupnya. 


Dirinya yang bodoh memang harus 
mengalami kesulitan seperti itu agar menjadi 
sadar. Ya, karena itu ia tak berniat untuk 
menghidar. 


Yang bisa pria ini harapkan hanyalah luka 
terakhir yang ditorehkan Naomi bisa sembuh 
tanpa meninggalkan bekas sedikit pun. 





